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Keguguran atau Abortus adalah 
pengeluaran fetus sebelum akhir masa 
kebuntingan dengan fetus yang belum sanggup 
hidup. Sedangkan kelahiran prematur adalah 
pengeluaran fetus sebelum masa akhir 
kebuntingan dengan fetus yang sanggup hidup 
sendiri diluar tubuh induk (Toelihere,1985). 
Abortus dapat terjadi pada berbagai umur 
kebuntingan dari 42 hari sampai saat akhir 
kebuntingan. Abortus dapat terjadi bila kematian 
fetus di dalam uterus disertai dengan adanya 
kontraksi dinding uterus sebagai akibat kerja 
secara bersama-sama dari hormone estrogen, 
oksitosin dan prostaglandin F2α pada waktu 
terjadinya kematian fetus itu. Oleh karena itu fetus 
yang mati terdorong keluar dari saluran alat 
kelamin (hardjopranjoto, 1995) 
Terjadinya keguguran setelah 
kebuntingan 5 bulan merupakan petunjuk untuk 
menentukan penyakit. Seekor sapi betina setelah 
keguguran itu masih bisa bunting lagi tetapi tingkat 
kelahiran akan rendah dan tidak teratur (Blakely & 
Bade, 1991). Sedangkan menurut Akoso (1990) 
terjadinya keguguran karena penyakit ini biasanya 
pada usia kebuntingan 7 bulan. 
Tujuan dari investigasi ini adalah untuk 
mengetahui kejadian keguguran pada ternak sapi, 
mengumpulkan data epidemiologis. melakukan 
analisis data, mengetahui sumber penularan 
penyakit dan melakukan tindakan pengendalian 
penyakit.  
 
.MATERI DAN METODE 
Investigasi dilaksanakan oleh tim 
Pelatihan Outbreak Ivestigation di Provinsi Aceh 
pada tanggal 26 s/d 27 September 2018. Informasi 
berasal dari laporan peternak ke puskeswan 
mengenai adanya kasus akeguguran yang 
mengarah pada brucellosis di Desa Lamtamot 
Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten Aceh 
Besar Provinsi Aceh  
Pengambilan data dan informasi 
dilaksanakan dengan observasi lapangan, 
wawancara. Data hasil uji dianalisa secara 
deskriptif dan analitik sederhana. Definisi kasus 
yang ditetapkan adalah sapi tanda klinis 
mengalami kejadian keguguran.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kejadian keguguran terjadi di desa Lamtamot 
Kecamatan Lembah Seulawah dan terjadi pada 




Gambar 1. Partisipatory Mapping  
 
Tabel 1. Kejadian Keguguran di Desa Lamtamot 
Kecamatan Lembah Seulawah 
 
 
Berdasarkan tabel 1  tampak bahwa 
kejadian keguguran di Desa Lamtamot terdapat 55 
kasus yang terdiri 20 kasus tahun 2016, 20 Kasus 
Tahun 2017 dan 15 kasus tahun 2018.   
 
 
Gambar 2. Timeline Kejadian Keguguran di Desa 
Lamtamot Kec. Lembah Seulawah  
 
Proc. of the 20th FAVA CONGRESS & The 15th KIVNAS PDHI, Bali Nov 1-3,  2018 | 481 
PEMBAHASAN 
Peningkatan kasus keguguran di desa 
Lamtamot merupakan outbreak karena terjadi 
peningkatan kasus keguguran apabila 
dibandingkan dengan bulan-bulan sebelumnya. 
 
 
Gambar 3. Kasus Keguguran Tahun 2018 di Desa 
Lamtamot 
 
Berdasarkan hasil investigasi di lapangan 
diduga kasus keguguran yang terjadi di Desa 
lamtamot disebabkan oleh brucellosis, karena 
berdasarkan hasil surveilans terhadap petani 
ternak bahwa kejadian kasus keguguran ini telah 









Gambar 4. Kasus Keguguran Tahun 2016-2018 di 
Desa Lamtamot 
 
Namun demikian dari 15 kasus keguguran 
tidak dapat dilakukan pengujian karena ternak 
sudah dijual. Ternak yang mengalami keguguran 
seharusnya diperiksa ulang mengingat deteksi 
serologi pada bruselosis sering terjadi negatif 
palsu. Brucellosis biasanya tidak menimbulkan 
gejala klinis pada ternak muda dan ternak betina 
tidak bunting, namun setelah terjadinya infeksi, 
sapi bunting biasanya mengalami placentitis 
hingga terjadi keguguran pada 5 hingga 9 bulan 
umur kebuntingan (OIE, 2016). 
Salah satu penyebab kejadian keguguran 
pada ternak adalah Brucellosis.Brucellosis 
disebabkan oleh Brucella Abortus (anonym, 1978). 
Abortus karena Br. Abortus umumnya terjadi dari 
bulan ke-6 sampai bulan ke-9 priode kebuntingan. 
Kejadian abortus berkisar antara 5-90% didalam 
suatu kelompok ternak tergantung dari pada berat 
ringan infeksi, daya tahan hewan bunting, virulensi 
organisme dan factor-faktor lain (toelihere,1985) 
Faktor risiko kejadian keguguran pada 
sapi Aceh di Desa Lamtamot diduga disebabkan 
oleh sitem pemeliharaan dimana sapi 
digembalakan secara bersama-sama di padang 
pengembalaan, dimana sapi yang mengalami 
keguguran sebanyak 15 ekor digembalakan 
bersama induk sapi yang lain sebanyak 518 ekor 
sehingga rasio kegugurannya 15/518. 
Penularan antar ternak dalam satu padang 
pengembalaan kemungkinan karena adanya 
cemaran bakteri pada  penggembalaan yang 
berasal dari sapi yang keguguran atau melahirkan.   
Material tersebut akan mencemari rumput dan air 
minum (Arut et al, 2010).  
Penjualan ternak yang mengalami 
keguguran akibat brucellosis juga merupakan 
faktor resiko penyebaran Brucellosis, karena 
bakteri tersebut akan dikeluarkan melalui lendir 
yang dikeluarkan setelah melahirkan sampai 
berbulan-bulan. Menurut Sudibyo et al. (1991) 
penyebaran brucellosis dapat terjadi karena 
beberapa faktor seperti lalu lintas ternak serta pola 
penyebaran penyakit yang tidak terkontrol, 
talaksana usaha peternakan, kualitas dan tata 
laksana vaksinasi yang kurang baik. 
Tindakan pengendalian yang lain meliputi 
desinfeksi kandang tertular dan edukasi melalui 
sosialisasi dan workshop tentang manajemen good 
breeding practises termasuk higiene dan sanitasi 
kandang, peningkatan biosekuriti dan biosafety 
serta pelaporan kasus keguguran pada sapi 
sesegera mungkin. Selain itu pembelian ternak 
harus disertai SKKH dan melalui hasil pengujian 
laboratorium yang menyatakan bebas brucellosis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil investigasi disimpulkan 
bahwa telah terjadi outbreak keguguran pada sapi 
desa lamtamot di wilayah Kecamatan Lembah 
Seulawah tahun 2018 diduga disebabkan karena 
Brucellosis. Faktor risiko penyebaran penyakit 
disebabkan karena pengembalaan yang sama 
dalam satu lokasi dan lalulintas ternak dari daerah 
tertular yang tinggi dan penerapan biosekuriti 
belum optimal.  
Perlu dilakukan edukasi kepada peternak 
mengenai perlakukan kandang karantina terhadap 
ternak yang mengalami keguguran   dan 
pemeriksaan laboratorium terhadap ternak. 
Dilakukan pendekatan kepada peternak untuk 
tidak menjual ternak yang mengalami keguguran 
agar bisa dilakukan tindakan test and slaughter. 
Serta penyelidikan yang lebih komperehensif 
terhadap ternak sapi di Desa Lamtamot 
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